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Dongkrek merupakan kesenian yang dipentaskan dengan ciri khas 
menggunakan topeng dengan karakter perwujudan tokoh-tokoh tertentu. Topeng 
topeng tersebut mempunyai nilai simbolis serta unsur pendukung dalam sejarah 
sebagai gambaran watak dalam peran kesenian ini. Sanggar Krido Sakti 
merupakan salah satu penerus dari kesenian Dongkrek yang masih bertahan 
mempergunakan topeng sebagai media pertunjukannya hingga saat ini. Topeng 
dongkrek di sanggar Krido Sakti diantaranya : (1) Raden Lo Prawirodipuro, (2) 
Roro Tumpi, (3) Roro Perot, (4) Gendruwo Hitam, (5) Gendruwo Merah, (6) 
Gendruwo Kuning, dan (7) Gendruwo Putih. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur rupa dan mengungkap 
makna simbolik topeng Dongkrek Krido Sakti di Desa Mejayan Caruban 
Kabupaten Madiun. Pendekatan kualitatif dan analisis dokumen digunakan dalam 
penelitian ini. Data penelitian diperoleh dari hasil rekaman wawancara dari subjek 
penelitian dari objek topeng dongkrek. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan alur proses analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles 
dan Huberman (1984). 
Hasil penelitian ini 1) Dalam Struktur rupa topeng dongkrek sanggar 
Krido Sakti mempunyai bentuk dasar wajah oval dan kotak. Bentuk dasar oval di 
dominasi oleh tokoh yang menyerupai wajah asli manusia (Raden Lo 
Prawirodipuro, Roro Tumpi dan Roro Perot). Sedangkan bentuk dasar kotak di 
miliki oleh wajah karakter genderuwo (Gendruwo Hitam, Merah, Kuning, dan 
Putih). 2) Makna simbolik topeng dongkrek tidak lepas dari ajaran kebenaran 
yang selalu menang, ketenangan, kesabaran, keyakinan, kesahajaan, dan kerja 
keras yang di perankan setiap tokohnya. a) Makna simbolik peran baik, bijaksana, 
memiliki nafsu Mutmainah, mampu mengendalikan hawa nafsu dan taat pada 
agama terdapat pada topeng Raden Lo Prawirodipuro. b) Tokoh Raden Ayu (abdi 
Raden Lo Prawirodipuro) memiliki makna simbolik nafsu mutmainah, dapat 
mengendalikan hawa nafsu dan selalu berdoa untuk meminta bantuan Tuhan. c) 
Topeng Roro Perot mempunyai wajah manusia yang mempunyai bibir perot, 
makna simbolis dari abdi Raden Lo Prawirodipuro ini mempunyai sifat setia dan 
patuh namun juga mempunyai watak yang kurang baik yaitu sering membicarakan 
keburukan-keburukan orang lain. d) Dari keempat topeng genderuwo juga 
mempunyai makna simbolik perwujudan karakter baik dan karakter jahat. 
Karakter baik di wakili dari wajah genderuwo berwarna putih dan kuning, 
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Dongkrek is an art that is staged with the characteristic of using masks 
with the embodiment of certain characters. These masks have symbolic value as 
well as supporting elements in history as a description of the character in the role 
of this art. Sanggar Krido Sakti is one of the successors of the Dongkrek art which 
still uses masks as a medium for its performances to this day. Dongkrek masks at 
the Krido Sakti studio include: (1) Raden Lo Prawirodipuro, (2) Roro Tumpi, (3) 
Roro Perot, (4) Black Gendruwo, (5) Red Gendruwo, (6) Yellow Gendruwo, and 
(7) Gendruwo White. 
This study aims to determine the visual structure and reveal the symbolic 
meaning of the Dongkrek Krido Sakti mask in the village of Mejayan Caruban, 
Madiun Regency. Qualitative approaches and document analysis were used in this 
study. The research data was obtained from the interview recordings of the 
research subjects from the jackhammer mask object. In analyzing the data, the 
researcher used the flow of the data analysis process in qualitative research 
according to Miles and Huberman (1984). 
The results of this study 1) In the visual structure, the mask of the Krido 
Sakti studio has the basic shape of an oval and square face. The basic oval shape 
is dominated by characters that resemble real human faces (Raden Lo 
Prawirodipuro, Roro Tumpi and Roro Perot). While the basic shape of the box is 
owned by the face of the genderuwo character (Black, Red, Yellow, and White 
Gender). 2) The symbolic meaning of the jackkrek mask cannot be separated from 
the teachings of truth which always wins, calmness, patience, belief, modesty, and 
hard work played by each character. a) The symbolic meaning of the role of being 
good, wise, having Mutmainah lust, being able to control lust and being obedient 
to religion is found in Raden Lo Prawirodipuro's mask. b) The character of Raden 
Ayu (servant of Raden Lo Prawirodipuro) has a symbolic meaning of mutmainah 
lust, can control his passions and always pray for God's help. c) The Roro Perot 
mask has a human face that has perot lips, the symbolic meaning of this servant of 
Raden Lo Prawirodipuro has a loyal and obedient nature but also has a bad 
character, which is often talking about the bad things of others. d) Of the four 
masks, genderuwo also has a symbolic meaning of the embodiment of good and 
evil characters. Good characters are represented by genderuwo's white and yellow 
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A. Latar Belakang  
Setiap daerah memiliki seni pertunjukan yang merupakan hasil dari salah satu 
kebudayaan daerah itu sendiri. Agar kebudayaan dapat lestari, dengan kata lain 
agar kebudayaan senantiasa dapat selalu mempertahankan eksistensinya, maka 
diperlukan sebuah upaya untuk menjamin kelestariannya antara lain dengan 
perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan kesenian itu sendiri. Kesenian 
Dongkrek adalah salah satu kesenian berbentuk tarian dan dipentaskan oleh 
sekelompok masyarakat yang berperan menjadi tokoh-tokoh tertentu.  
Kesenian Dongkrek memiliki berbagai tokoh karakter dalam pementasan 
seperti mbah palang, putri ayu, perot dan genderuwo. Perbedaan ciri khas topeng 
Dongkrek Krido Sakti dengan sanggar lain adalah bentuk topengnya yang lebih 
realis dan karakter topeng lebih terlihat dibandingkan dengan sanggar dongkrek 
yang lainnya. Salah satunya model rambut pada topeng dan bahan rambut yang 
berbeda. Sanggar Dongkrek Krido Sakti adalah adalah sanggar dongkrek paling 
tua dan paling sakral di Desa Mejayan. 
Seperti yang terjadi pada masa sekarang ini sedang terjadi wabah Corona 
Virus (Covid-19) yang kurang lebih hampir sama dengan wabah yang terjadi pada 
masa awal sejarah terbentuknya Tarian Dongkrek, yaitu seseorang yang terjangkit 
virus dipagi hari kemudian sore hari akan meninggal. Ketika pada zaman dahulu 





 modern ini adalah sebaliknya. Kesenian Dongkrek pada masa sekarang kurang 
diminati masyarakat dan dikalangan anak muda, karena kurangnya apresiasi dan 
minat yang tinggi terhadap budaya luar. Kesenian Dongkrek memiliki ciri khas 
pada karakter pemainnya yang menggunakan topeng. Topeng tersebut tentunya 
memiliki perlambangan simbolis serta penggambaran watak masing-masing orang 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Perwujudan visual topeng tersebut menarik dikaji secara struktur anatomi 
fisik topeng yang dihadirkan, dimana setiap topeng disinyalir mempunyai fungsi 
penokohan sebagai perwakilan watak dan fungsi dalam ritualnya. Tujuh jenis 
Topeng tersebut diantaranya Topeng Genderewo Merah, Topeng Genderewo 
Hitam, Topeng Genderewo Putih, Topeng Genderewo Kuning, Topeng 
Genderewo Kuning, Topeng Roro Ayu, Topeng Roro Perot. 
Berdasarkan hasil survei peneliti terhadap masyarakat dapat disimpulkan 
bahwa masih ada warga yang belum mengetahui tentang makna simbolik pada 
struktur bentuk topeng dongkrek. Ketika pertunjukkan seni dongkrek berlangsung 
masih ada warga (khususnya warga modern atau warga pendatang) yang saat itu 
hanya sekedar menonton tanpa mengetahui arti makna simbolik yang terdapat 
pada topeng. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis 
makna simbolik topeng berdasarkan bentuk visual dari masing-masing topeng 
dongkrek di sanggar Krido Sakti tersebut dan mengambil judul “Struktur Rupa 
dan Makna Simbolik Topeng Dongkrek Krido Sakti di Desa Mejayan 
Caruban Kabupaten Madiun”. Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan, 





penelitian akan mendeskripsikan makna simbolik serta struktur pembawa fisik 
rupa masing-masing topeng dongkrek. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
memberi sumbangsih mengenai ragam rupa fisik seni tradisi di Kabupaten 
Madiun khususnya topeng Dongkrek dari sanggar Krido Sakti. 
 
B. Rumusan Masalah  
Dari penjelasan di atas dapat di tarik rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana rupa fisik dan analisis struktur wujud / rupa topeng dongkrek 
dari sanggar Krido Sakti? 
2. Bagaimana makna simbolik topeng Dongkrek Krido Sakti berdasarkan 
analisis visual dan pendekatan budaya?  
C. Tujuan Penelitian 
Dari penjelasan di atas dapat di tarik tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Ingin mengetahui rupa fisik dan struktur wujud topeng dongkrek dari 
sanggar Krido Sakti. 
2. Menganalisis makna simbolik topeng Dongkrek Krido Sakti berdasarkan 
analisis visual dan pendekatan budaya. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan keilmuan 
khususnya dalam kesenian Dongkrek yang memberikan wawasan 





Dongkrek di kalangan masyarakat khususnya Desa Mejayan Kabupaten 
Madiun dan masyarakat Jawa Timur pada umumnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian bagi penelitian 
selanjutnya mengenai struktur bentuk visual topeng tradisi dalam hal ini 
berupa ragam rupa fisik topeng Dongkrek dari sanggar Krido Sakti. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Masyarakat, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang jenis dari masing-masing topeng dalam 
Kesenian Dongkrek dalam masyarakat Mejayan Kabupaten Madiun. 
b. Bagi peneliti, peneliti mampu memahami serta mempunyai pengetahuan 
dan wawasan mengenai jenis dari masing-masing topeng dalam sebuah 
Kesenian Dongkrek di Desa Mejayan Kabupaten Madiun. 
c. Bagi pemerintah setempat penelian ini dapat digunakan sebagai acuan 














A. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian mengenai “Struktur Rupa dan Makna Simbolik Topeng 
Dongkrek Krido Sakti di Desa Mejayan Caruban Kabupaten Madiun” peneliti 
memperoleh bahan kajian dari penelitian terdahulu sebagai referenasi tambahan 
serta menentukan keberbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
akan dikaji oleh penulis. Penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 
 
1. Penelitian yang berjudul Dongkrek Madiun: Antara Seni, Tradisi, Dan Religi, 
oleh Alfiati yang merupakan Jurnal Publikasi UNS Vol. 2 Juni 2012. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Kesenian Dongkrek yang bersifat sakral 
digunakan sebagai upacara ritual tolak bala. Kesenian Dongkrek ini hanya 
dipentaskan setahun satu kali, dengan acara arak-arakan yang melibatkan 
seluruh masyarakat. Dengan iringan musik pada saaat dipertunjukan kesenian 
Dongkrek memiliki folosofi yang sama yaitu “kajahatan akan kalah dengan 
kebajikan”. Penelitian tersebut memberikan referensi kepada penulis terkait 
keberadaan tokoh-tokoh penari yang menggunakan topeng dalam Kesenian 
Dongkrek, dan keberbedaan penelitian ini adalah meneliti struktur rupa dan 
makna pada setiap topeng yang digunakan, khususnya di sanggar seni Krido 
Sakti. 
2. Penelitian yang berjudul Kesenian Dongkrek: Studi Nilai Budaya Dan 




 merupakan Jurnal Studi Sosial Vol. 1 Desember 2016. Hasil penelitian ini 
menggambarkan bahwa kesenian dongkrek memiliki nilai-nilai; kerohanian, 
spiritual, moral, kepahlawanan, kepemimpinan, keadilan, kesejahteraan, dan 
estetika. Nilai-nilai secara fungsional dan eksperimental berpotensi untuk 
dijadikan sebagai sumber pendidikan karakter terutama dalam penegakan 
nilai-nilai kemasyarakatan dan menumbuhkembangkan kepemimpinan, 
kepahlawanan, keikhlasan, dan kesetiaan. Penelitian tersebut memberikan 
referensi kepada penulis terkait makna pada setiap rupa dan bentuk topeng 
Dongkrek, dan keberbedaan penelitian ini adalah lebih mengupas tuntas 
tentang struktur rupa dan bentuk topeng Dongkrek yang tentunya memiliki 
makna tersendiri, khususnya di sanggar seni Krido Sakti. 
3. Penelitian yang berjudul Peran Kesenian Tradisional Dongkrek Sebagai 
Media Pendidikan Nilai Moral, oleh Farida yang merupakan Jurnal 
Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains Vol. 3 Tahun 2018. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (a) kesenian tradisional Dongkrek tetap 
menjaga keaslian Kesenian tradisional Dongkrek; (b) Tata cara pagelaran 
kesenian tradisional Dongkrek di bagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra 
acara, tahap acara inti dan tahap penutupan; (c) Nilai moral yang terkandung 
dalam kesenian Dongkrek diantaranya adalah nilai kebersamaan/gotong 
royong, nilai keindahan, nilai kebenaran, nilai kebaikan, nilai tanggung 
jawab,nilai ketaatan, nilai keburukan atau kejahatan, nilai kejujuran, nilai 
kepercayaan. Penelitian tersebut memberikan referensi kepada penulis terkait 




simbol betapa mencekamnya situasi pada saat tarian Dongkrek tercipta, dan 
keberbedaan penelitian ini adalah lebih mengupas tuntas tentang struktur rupa 
dan bentuk topeng Dongkrek yang tentunya memiliki makna tersendiri, 
khususnya di sanggar seni Krido Sakti. 
 
B. Tinjauan Pustaka dan Teori 
1. Sejarah Kesenian Dongkrek 
Kesenian Dongkrek adalah salah satu jenis kesenian tradisi daerah yang 
tinggi nilainya. Sebagai warisan budaya, kesenian dongkrek menjadi bagian tak 
terpisahkan dari masyarakat pendukungnya. Kesenian Dongkrek sebagai produk 
budaya yang merupakan hasil interaksi antara masyarakat lokal dan lingkungan 
sekitarnya. Kesenian Dongkrek memiliki ide-ide, gagasan, serta pemikiran yang 
menjadi dasar bertindak dalam hidup antar sesama. Seperti jenis tarian topeng 
yang lain, kesenian dongkrek memuat simbol-simbol yang penuh makna dan 
memuat ajaran moral yang dapat dijadikan panduan oleh komunitas 
pendukungnya. 
Bapak Walgito menyatakan bahwa pada saat itu Dongkrek digunakan sebagai 
cara untuk menenangkan warga masyarakat yang sedang panik dalam menghadapi 
wabah atau pageblug yang menyerang desa. Dongkrek sendiri menjadi media 
untuk penolak bala dari berbagai penyakit yang pertunjukan langsung pada waktu-
waktu tertentu saja, seperti pada tanggal 1 Muharam. Kesenian Dongkrek hidup 
dan berkembang sangat pesat sehingga menjadi kesenian yang paling terkenal 




Raden Prawirodipuro menciptakan Dongkrek karena pada saat itu rakyat di 
Desa Mejayan terkena sebuah wabah penyakit mematikan. Masyarakat sering 
sakit saat siang dan sore harinya meninggal atau sakit pada pagi hari, malam 
harinya meninggal dunia. Kemudin Raden Prawirodipuro melakukan meditasi 
serta menjalankan bertapa di wilayah gunung kidul Caruban. Pada saat itu beliau 
kemudian mendapatkan wangsit untuk membuat semacam tarian atau kesenian 
yang mampu mengusir balak. Wangsit itu menggambarkan para punggawa 
kerajaan roh halus atau pasukan genderuwo menyerang warga Desa Mejayan. 
Kutanegara (2012, hal.03) menjelaskan bahwa kesenian Dongkrek saaat ini 
telah direkonstruksikan dan direpresentasikan dalam catatan akademik dan 
memori masyarakat setempat sebagai bentuk kesenian rakyat yang memiliki nilai 
fungsi kohesi, integrasi dan kultural. Kesenian Dongkrek telah direkonstruksikan 
dan direseprenstasi sabagai: (1) Seni tradisi sakral, (2) Seni tradisi yang berisi 
tuntunan dan tontonan, (3) Kesenian asli Mejayan, (4) Sebagai media transformasi 
nilai-nilai budaya local, dan (5) Sebagai ikon atau branding  Kota Madiun. 
Farida (2018, hal.232) pada prinsipnya kesenian Dongkrek selain menjadi 
sebagai pertunjukan juga sebagai tuntunan. Tuntunan yang disampaikan dari 
pagelaran kesenian tradisional Dongkrek mengajarkan bahwa dalam kehidupan 
sehari-hari pasti akan ada ancaman ataupun bencana. Oleh karena itu manusia di 
haruskan senantiasa berdo’a kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berusaha agar 
bisa menghadapi dengan baik. 
Kesenian Dongkrek yang mengalami masa kejayaan sekitar tahun 1867-1902. 




masyarakat yang ditularkan oleh Raden Prawirodipuro untuk melakukan berbagai 
pementasan. Setelah wafatnya Raden Prawirodipuro pada saat itulah muncul 
penjajahan oleh Belanda sehingga mengakibatkan kesenian dongkrek mengalami 
kemunduran dimasa itu. Saat masa kejayaan Partai Komunis Indonesia (PKI) di 
Madiun, kesenian ini dikesankan sebagai kesenian genjer-genjer yang sengaja 
dikembangkan untuk memperdaya masyarakat umum. 
Pelaksanaan Kesenian Dongkrek diawali dengan adanya rangkaian persiapan 
ritual. Rangkaian Pelaksanaan ritual Dongkrek diawali dengan slametan, 
kemudian dilanjutkan arak-arakan, drama tari, dan diakhiri dengan arak-arakan. 
Pelaksanaan arak-arakan kesenian Dongkrek dilakukan oleh banyak masyarakat 
Mejayan baik ikut serta dalam arak-arakan maupun sebagai penonton. 
Urutan arak-arakan kesenian Dongkrek dilakukan oleh pemain Dongkrek 
yaitu tokoh Eyang Palang, Roro Ayu, Roro Perot dan Gendruwo, kemudian 
dibelakang pemain kesenian Dongkrek diikuti oleh masyarakat Mejayan dan 
barisan terakir oleh Pemusik sebagai pengiring jalannya arak-arakan. Pada 
pertunjukan Dongkrek terdapat pelaksananaan drama tari yang dipentaskan pada 
tempat yang telah ditentukan pada saat arak-arakan berlangsung. Drama tari 
Dongkrek menceritakan tentang peperangan antara Eyang Palang dan Gendruwo. 





Gambar 2.1 Pada saaat pelaksanaan bersih desa (upacara adat). 
Foto di ambil dari dokumentasi milik sanggar Tahun 2002. 
 
       
 
Gambar 2.2 Pada saat arak-arakan berkeliling Desa Mejayan. 
Foto di ambil dari dokumentasi milik sanggar Tahun 2002. 
 
Drama tari kesenian Dongkrek biasa dipentaskan di lapangan atau pertigaan 
sebuah desa sesuai dengan jalan arak-arakan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Keterkaitan antara kesenian Dongkrek dengan masyarakat adalah kehidupan itu 
sendiri, sehingga proses ritual tidak dapat dipisahkan dengan fungsi dan struktur 
sosial sebagai sebuah kehidupan yang saling tergantung dan terintegrasi dalam 
sebuah sistem sosial. Oleh karena itu, proses ritual arak-arakan kesenian 
Dongkrek merupakan suatu kebutuhan yang dianggap penting bagi kelangsungan 
kehidupan masyarakat, terutama terkait dengan suatu keyakinan akan adanya 
kekuatan sakti dalam hal-hal yang luar biasa dan yang gaib. 
Kesenian Dongkrek saat ini sangat jarang sekali terdengar di kalangan muda 
atau masyarakat bahkan masyarakat Kota Madiun sendiri bisa jadi tidak mengenal 
kesenian dongkrek. Perkumpulan kesenian dongkrek sekarang ini hanya terdapat 
di sekitar desa Mejayan kota Caruban. Namun itu juga tidak banyak, hanya ada 




formal, namun siswa yang mengerti tentang dongkrek hanya siswa yang berminat 
pada ekstra kesenian saja. 
Berkembangnya tempat wisata di Madiun baik itu wisata alam maupun wisata 
taman bermain di tengah kota kurang memberikan ruang untuk menampilkan 
kesenian khas daerah ini. Sangat disayangkan bahwa wahana wisata yang banyak 
dikunjungi orang hanya menampilkan pertunjukan modern. Seharusnya tempat-
tempat tersebut bagus untuk menampilkan Kesenian Dongkrek yang sekarang ini 
hampir tidak lagi terdengar di kalangan masyarakat Kota Madiun. Hal ini 
dikarenakan kurangnya apresiasi dari pemerintah setempat terhadap seni tradisi 
daerah dan saat ini banyak tempat wisata lebih sering menampilkan pertunjukan 
seperti dangdut, padahal kesenian dongkrek tidak hanya dipentaskan pada saat 
Bulan 1 Muharram saja tetapi dapat di tampilkan sebagai hiburan.  
Kejayaan seni Dongkrek ini juga mengalami pasang-surut. Hal ini mungkin 
disebabkan karena kesenian Dongkrek bersifat statis sehingga menimbulkan 
kebosanan dimasyarakat, mungkin juga karena kesenian dongkrek hanya 
ditampilkan setahun sekali sehingga terdesak dengan kesenian lain yang sedang 
berkembang. Dalam cerita Dongkrek, wangsit menggambarkan para punggawa 
kerajaan roh halus atau pasukan gendruwo menyerang penduduk Caruban. Cara 
untuk dapat mengusir mereka adalah dengan menggiring mereka keluar dari 
wilayah Caruban. Maka dibuatlah semacam kesenian yang melukiskan 
fragmentasi pengusiran roh halus yang membawa pageblug tersebut. 
Perkembangan kesenian pertunjukan Dongkrek semakin lama, semakin 




arak-arakan untuk mengusir wabah atau pageblug (sebuah penyakit yang 
menyerang masyarakat di Desa Mejayan), namun saat ini kesenian pertunjukan 
Dongkrek menjadi media sebagai penolak bala dari berbagai penyakit dan hanya 
dipertunjukan langsung pada waktu-waktu tertentu, seperti pada tanggal 01 
Muharam yang ditandai sebagai salah satu kegiatan ekstrakulikuler ditiap sekolah-
sekolah yang ada di kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun. 
Saat ini kesenian Dongkrek sangat perlu dilestarikan salah satu caranya 
adalah memperkenalkan kepada masyarakat di luar Kabupaten Madiun agar tetap 
bisa bertahan, lebih baik lagi apabila bisa berkembang menjadi kesenian 
nusantara, dikenal oleh masyarakat seluruh Indonesia sehingga tidak hanya 
sebagai kesenian lokal saja dan pada akhirnya tidak hanya menjadi sebuah wacana 
sejarah bagi generasi selanjutnya. 
Hal ini yang mendorong masyarakat Mejayan memiliki rasa solidaritas sosial, 
serta memiliki kepentingan yang sama dalam memenuhi kebutuhan pelaksanaan 
arak-arakan dan kesenian Dongkrek sebagai ritualnya. Sebelum pelaksanaan ritual 
dimulai masyarakat melakukan beberapa peraturan sebagai syarat proses ritual 
Dongkrek dilakukan. Ada beberapa syarat ritual tersebut adalah seluruh warga 
desa diwajibkan untuk melakukan bersih-bersih di lingkungan sekitar tempat 
tinggal masing-masing, dilaksanakannya pengajian desa yang berlokasi di makam 
Palangan Mejayan, mementaskan seni tradisi “uyon-uyon” sebagai suatu kesenian 
yang paling disukai Eyang Palang, dan terakhir adalah selamatan desa dengan 
tumpengan. Pada bulan Suro tepatnya Jumat Legi pada tengah malam (sidem 




Lho Prawirodipuro atau tempat sesepuh Desa Mejayan. Saat melakukan upacara 
ritual tersebut perlengkapan atau sesajen yang harus dipersiapkan adalah bunga 
mawar tanpa pandan untuk tabur bunga di pemakam dan adanya pergantian kain 
putih yang terpasang di makam.  
 
2. Dongkrek Krido Sakti 
a. Krido Sakti 
Seni Dongkrek berdiri pada tahun 1867 di Mejayan oleh Raden ngabehi Lo 
Prawirodipuro beliau juga di sebut sebagai palang Mejayan atau Kepala Desa. 
Sanggar Seni Krido Sakti memiliki arti nama dari Krido yang berarti “berkarya” 
dan Sakti yang berarti “digdoyo”. Jadi, Krido Sakti sendiri memiliki arti kata 
“berkarya sekuat tenaga” yang diharapkan dengan berdirinya sanggar tersebut 
akan terus menjaga kelestarian kesenian dongkrek agar terus dikenang. Dalam 
perkembangannya adapun regenerasi kesenian ini baik dari penari, pemusik dan 
peralatan yang digunakan untuk meningkatkan kualitas kesenian dongkrek. 
Kemudian nama dongkrek berasal dari “dung dan krek” atau biasa di sebut 
bedug dan korek. Nama dongkrek juga memiliki arti atau filosofi tersendiri yaitu 
“donganipun kawulo rakyat enggalo Karaharjan” yang artinya dalam bahasa 
Indonesia  “doa dari seluruh rakyat semoga sejahtera”. Kenapa bisa ada dongkrek 
di Kabupaten Madiun karena pada saat itu di Mejayan terdapat wabah penyakit 
atau pagebluk yang pagi sakit malam meninggal dan sebaliknya lalu palang 
Mejayan melakukan semedi atau bertapa untuk mencari tahu wabah tersebut 




Mejayan dan dayangnya melakukan peperangan dan akhirnya bisa mengalahkan 
para genderuwo tersebut, setelah kalah gendruwo diminta untuk membantu palang 
Mejayan membangun desa Mejayan. Kemudian palang Mejayan membuat sebuah 
kesenian yang dinamakan dongkrek sebagai gambaran dari wabah tersebut. 
Sanggar Seni Dongkrek “Krido Sakti” di desa Mejayan, kecamatan Mejayan, 
kabupaten Madiun, Jalan Prawirodipuran No. 21 Curuban. Sanggar ini awalnya 
dipimpin oleh Alm. Bapak Durokhim, dan dilanjutkan oleh Bapak Darsono yang 
merupakan pewaris sekaligus pemilik Sanggar Seni Dongkrek “Krido Sakti”. 
Masa kepemimpinan Sanggar Krido Sakti oleh Alm. Bapak Durokhim sejak 
Tahun 1987-2014 pada saat beliau meninggal posisi tersebut digantikan oleh 
Bapak Darsono dan Bapak Walgito sejak Tahun 2014 sampai saat ini. Awalnya 
kesenian Dongkrek di desa Mejayan rutin di adakan satu tahun sekali pada tanggal 
1 Muharam sebagai hari yang diperingati dengan upacara adat desa mejayan. 
Karena dongkrek juga bersifat sebagai hiburan untuk masyarakat yang mengikuti 
tuntutan kemasyarakatan, sehingga kesenian dongkrek sering ditampilkan pada 
berbagai pertuntujukan dengan menambah alat musik supaya lebih meriah. 
Akan tetapi 1 Tahun terakhir ini semenjak dunia dilanda wabah Virus Covid-
19 sejak Tahun 2020 untuk pertama kalinya kesenian dongkrek tidak dilaksanakan 
baik dalam upacara sakral maupun tampil diberbagai acara. Karena semua 
masyarakat diseluruh penjuru dunia, khususnya juga di Indonesia sedang ada 
pemberlakuan “Lock Down” atau pembatasan kegiatan masyarakat dari 





Gambar 2.3 Pertunjukan Kesenian Dongkrek “Krido Sakti” (Foto diambil 













Gambar 2.4 Kesenian Dongkrek Di Sanggar Seni “Krido Sakti” (Foto 




Gambar 2.5 Kesenian Dongkrek “Krido Sakti” saat pentas di Yogyakarta 







Gambar 2.6 Kesenian Dongkrek “Krido Sakti” saat pentas di Banyuwangi 
(Foto dokumentasi yang ada di sanggar beberapa Tahun 2015) 
 
b. Struktur Rupa dalam Topeng  
Suanda (2004, hal.97) menjelaskan bahwa topeng yang berbentuk binatang 
umumnya tidak memiliki pembagian watak atau karakter atas binatang tersebut. 
Tetapi, topeng-topeng yang wajahnya "memanusia," termasuk dewa dan raksasa, 
banyak yang memiliki pembedaan karakter yang lebih rinci. Karakter yang 
dimaksud adalah yang berhubungan dengan pancaran ekspresi atau suasana 
kejiwaan, seperti tenang, manis, bengis, lucu, seram dan sebagainya, bukan pada 
hubungannya dengan tabiat atau watak (seperti baik dan buruk atau jahat), 
walaupun antara keduanya (pancaran kejiwaan dan tabiat) seringkali memiliki 
hubungan. Selain bentuk, warna juga merupakan unsur yang sangat penting dalam 
membentuk karakter topeng. Dalam tradisi budaya, suatu warna memiliki simbol 
khusus, yang mempunyai makna tertentu bahkan seolah baku. Misalnya, warna 
putih sebagai simbol kesucian, dan merah simbol kemarahan. 
Hermien (2002, hal.79) menjelaskan bahwa topeng dikenal dibeberapa suku 
di Indonesia karena ragam bentuk dan fungsinya. Penggunaan topeng dalam 




tiruan wajah. Setiap guratan dan sifat yang ditampilkan sudah diperhitungkan agar 
pertunjukan menampilkan seluruh sifat peribadi tokoh yang diperankan. 
Suanda (2004, hal.04) menjelaskan topeng tidak hanya dimiliki oleh budaya 
tradisional saja. Hingga saat ini, berbagai macam bentuk topeng baru selalu 
bermunculan, mulai dari karya seniman modern, sampai karya anak-anak, hingga 
yang bertema pop. Bahannya juga beragam mulai dari bahan emas, kayu, kertas, 
hingga rongsokan. Topeng sudah ada dan digunakan sejak zaman purba sampai 
sekarang, baik itu dalam dunia seni panggung, acara ritual masyarakat, maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena keberadaan budaya topeng sudah dimulai 
sejak dahulu hingga masa kini, budaya topeng menjadi salah satu media pencatat 
sejarah kebudayaan dimasyarakat sepanjang masa. 
Adapun menurut Susi (2014, hal.82) berpendapat bahwa unsur dan bentuk 
yang mendukung ekspresi karakter topeng meliputi bentuk mata, alis, hidung, 
mulut, kumis, sinom, jenggot, serta hiasan pada kepala. 
Menurut Suanda (2004, hal.63) menjelaskan bentuk dasar topeng yang tidak 
harus sama dengan bentuk wajah manusia. Dalam berbagai macam topeng dapat 
kita jumpai berbagai mcam bentuk dasarnya, yaitu: oval, segitiga, bundar, persegi, 
adapula yang lonjong panjang. Berikut contoh lima macam bentuk dasar topeng 












oval        segitiga        bundar       persegi    lonjong panjang 
 
Gambar 2.7 Bentuk dasar topeng secara umum 
dalam Suanda (2004, hal.64). 
 
 
Menurut Suanda (2004, hal.66) mengatakan bahwa Topeng dari Pulau Jawa 
dan Bali pada bagian alisnya dilukiskan dengan garis yang tegas, dengan bentuk 
alis yang berbeda. Kemudian Topeng dari Jepang, garis alisnya memiliki kontur 
yang kabur. Hal Ini bukan berarti bahwa alis orang Jawa, Bali, dan Jepang 
berbeda-beda, melainkan idiom (bahasa ungkap) atau estetikanya yang berbeda-
beda dalam pembuatan topeng. Gagasan adalah "isi" yang berbeda-beda sesuai 
dengan lingkungan, mitologi, cerita, dan sebagainya yang bersumber dari budaya 
masing-masing. Idiomnya juga berbeda-beda sesuai dengan nilai dan teknik seni 
masing-masing. Setiap daerah memiliki gaya yang berlainan dalam pembuatan 
topeng, namun hal ini dapat kita lihat berdasarkan bentuk dari masing-masing 
unsur muka, seperti alis, mata, hidung, hingga mulut. Pada setiap topeng tentu 
memiliki karakter yang berbeda untuk menunjukkan karakter muda, tampan, kulit 





Gambar 2.8 Gaya topeng diberbagai daerah 
dalam Suanda (2004, hal.66). 
 
Suanda (2004, hal.93) yang menjelaskan bahwa karakter topeng berdasarkan 
dongeng tradisional pada umumnya menampilkan berbagai macam tokoh yang 
watak atau tabiatnya berbeda-beda. Misalnya tokoh seorang pahlawan yang 
digambarakan sebagai tokoh yang alim, bijak, dan tampan. Sebaliknya, jika 
seorang musuh atau orang jahat akan berwajah kasar, buruk rupa, dan serakah. 
Karakter tersebut tidak sama persis dengan tabiat baik-buruk tokoh dari sisi 
perilaku, ada karakter gagah, bahkan raksasa tapi tabiatnya baik. Sebaliknya ada 
yang halus tetapi perilakunya tidak baik. Dalam bukunya, Endo (2004, hal.94) 
juga memperjelas penggolongan karakter topeng dengan membandingan berbagai 





Gambar 2.9 Pembagian karakter dalam topeng Jawa dan Bali 
dalam Suanda (2004, hal.94). 
 
Dari segi warna menurut Suanda (2004, hal.96), warna yang ada pada topeng 
merupakan unsur terpenting dalam membentuk karakter. Dalam kebanyakan 
tradisi budaya, warna topeng memiliki simbol khusus. Misalnya, warna putih 
sebagai simbol kesucian dan merah sebagai simbol kemarahan. Adapun karakter 
halus dan bengis dibuat dengan warna campuran lain (biru, kuning, hijau, dan 
sebagainya). 
Susi (2014, hal.81) berpendapat bahwa warna akan menjadi unsur penting 
dalam pembuatan topeng. Warna yang dipakai pada setiap topeng dapat 




memiliki arti jahat atau karakter yang buruk. Selanjutnya, warna merah pada 
topeng dapat mencerminkan sifat kasar dan berperangai buruk seperti raksasa atau 
sebaliknya menggambarkan sifat gagah dan lincah seperti tokoh ksatria. 
Dari paparan di atas topeng diartikan sebagai benda atau media yang dipakai 
untuk menutupi wajah. Biasanya topeng dipakai untuk mengiringi musik atau 
kesenian daerah. Topeng dikesenian daerah pada digunakan umumnya untuk 
menghormati leluhur atau memperjelas watak dalam mengiringi kesenian. Menari 
menggunakan topeng dalam suatu pertunjukan baik yang bersifat ritual maupun 
yang merupakan sajian artistik semata, dapat membuat topeng-topeng menjadi 
bernafas, berjiwa dan hidup. Dalam kesenian Dongkrek memiliki topeng yang 
bermakna dan watak dari masing-masing karakter pemeran, yang menggambarkan 
watak masing-masing orang. Topeng mungkin sudah ada dan digunakan pada 
zaman prasejarah, baik untuk melambangkan orang yang meninggal atau sebagai 
alat perantara untuk melindungi diri dari roh jahat. 
 
c. Teori makna dan simbol 
Budiono (2001, hal.10) menjelaskan bahwa simbol atau lambang adalah 
suatu hal atau keadaan yang paling utama pada pemahaman subjek kepada objek. 
Tanda yang selalu menunjuk pada benda yang nyata, juga sebagai kejadian atau 
tindakan. Oleh karena itu, setiap jenis topeng yang digunakan dalam kesenian 
Dongkrek memiliki makna dan simbol tersendiri yang sangat menggambarkan 




Acep (2008, hal.29) menjelaskan simbol dapat diidentifikasi sebagai kata 
benda, kata kerja, dan kata sitat. Sebagai kata benda simbol dapat berupa barang, 
objek, tindakan, dan hal-hal yang konkret lain. Sebagai kata kerja simbol 
berfungsi yaitu: (1) menggambarkan, (2) menyinari, (3) menyelubung, (4) 
menggantikan, (5) menunjukkan, (6) menandai, dan seterusnya. Sebagai kata sifat 
simbol berarti sesuatu yang lebih besar, lebih tinggi, sebuah kepercayaan, nilai, 
prestasi, dan lain sejenisnya. 
Menurut Fauzan (2016, hal.229) menjelaskan semua makna diciptakan 
dengan simbol-simbol kata. Makna hanya dapat disimpan di dalam simbol dan 
semua simbol baik kata-kata yang terucapkan akan menjadi sebuah obyek seperti 
sebuah bendera, suatu gerak tubuh seperti melambaikan tangan, sebuah tempat 
seperti masjid atau gereja, atau seperti perkawinan, merupakan bagian-bagian 
suatu sistem simbol. Simbol adalah obyek atau peristiwa apapun yang dapat kita 
rasakan atau kita alami. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa simbol merupakan 
sebuah kata atau bahasa yang ditandai dengan bentuk rupa yang dapat berupa 











METODE PENELITIAN   
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mejayan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur 
tepatnya di Sanggar Seni Topeng Dongkrek Krido Sakti. Sanggar Seni Dongkrek 
Krido Sakti ini merupakan sanggar tertua di Desa Mejayan yang masih menjaga 
unsur-unsur budaya daerah. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mejayan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur 
tepatnya di Sanggar Kesenian Topeng Dongkrek Krido Sakti. Penelitian dilakukan 
selama 4 bulan dimulai pada bulan April hingga Juli 2021, dengan pembagian 
waktu sebagai berikut: Bulan pertama (April 2021), menyusun perencanaan dan 
instrumen untuk penelitian; Bulan kedua (Mei 2021), melakukan pengumpulan 
data dan analisis data; Bulan ketiga (Juni 2021), melakukan pembahasan tentang 
hasil penelitian, diskusi, dan penyusunan laporan hasil penelitian; dan Bulan 
keempat (Juli 2021), ujian dan revisi. Pembagian waktu penelitian seperti diatas 









Alokasi Waktu Penelitian 
  
No Uraian Kegiatan 
   Bulan Ke 
I II III IV 
1. Menyusun perencanaan dan instrument untuk 
penelitian 
    
2. Melakukan pengumpulan data dan analisis 
data 
    
3. Melakukan pembahasan hasil penelitian     
4. Ujian dan revisi     
 
B. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur rupa dan 
makna simbolik topeng Dongkrek Krido Sakti di Desa Mejayan, Kabupaten 
Madiun, sehingga jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif, karena penelitian ini 
mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai tentang apa 
yang sebenarnya terjadi berdasarkan fakta di lapangan. 
Menurut Sugiono (2017, hal.9) bahwa metode penelitian kualitatif sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, 
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang 





C. Objek Penelitian 
Sugiyono (2017, hal.8) menjelaskan bahwa obyek penelitian yang alamiah 
adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Dalam 
penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu 
peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki 
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, 
memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan 
bermakna. Obyek dari penelitian ini adalah topeng dongkrek dari sanggar Krido 
Sakti. Adapun yang diteliti terkait mengenai struktur rupa dari topeng tersebut 
menurut analisis struktur rupa topeng dan terkait makna simbolik topeng 
dongkrek dengan pendekatan budaya. 
D. Subjek Penelitian  
Sugiyono (2017, hal.12) menjelaskan bahwa subjek penelitian merupakan 
sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. 
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Untuk mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan informan 
yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur rupa dan makna simbolik dari 
topeng Dongkrek Krido Sakti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperlukan 
subjek yang memenuhi parameter untuk dapat mengungkap hal-hal yang 




1) Mengetahui struktur rupa dan makna simbolik topeng dongkrek dari sanggar 
Krido Sakti. 
2) Mengetahui makna simbolik topeng Dongkrek Krido Sakti berdasarkan 
analisis visual dan pendekatan budaya. 
3) Terlibat langsung dalam wawancara kaitannya dengan mencari jawaban 
terkait makna simbolik topeng Dongkrek Krido Sakti. 
Dari parameter di atas, sebagai subjek dari penelitian ini, yaitu Bapak Walgito 
dan Bapak Sudarsono yang dianggap memenuhi karakteristik sebagai pengurus 
atau pemilik sanggar seni Krido Sakti, serta Bapak Mariyanto dan Bapak Anjar 
sebagai tokoh seni dongkrek di Kabupaten Madiun sebagai sumber informan 
mengenai topeng Dongkrek yang dimiliki Krido Sakti di Desa Mejayan, 
Kabupaten Madiun. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2017, hal.225) menjelaskan metode pengumpulan data adalah 
“dengan cara apa dan bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan 
sehingga hasil akhir penelitian mampu menyajikan informasi yang valid dan 
reliable. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan 
pada setting alamiah (natural setting). Sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 




pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi 
dan gabungan ke empatnya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1) Metode Wawancara  
Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan 
dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka, dan dengan 
arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa kelebihan pengumpulan 
data melalui wawancara, diantaranya pewawancara dapat melakukan kontak 
langsung dengan sumben informan, data yang diperoleh secara mendalam, yang 
diinterview bisa mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang 
tidak jelas bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna. 
Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek 
penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Teknik wawancara digunakan 
untuk mengungkapkan data tentang strukur rupa dan makna simbolik topeng 




Menurut Suharsini (2010, hal.23) dalam memperoleh informan, peneliti harus 
berhati-hati, tidak langsung menunjuk satu orang yang 'dianggap' memahami 
permasalahan, tetapi mata dan telinga harus dibuka lebar-lebar, sehingga 
menemukan subjek yang memang paling tahu tentang variabel yang diteliti. 
Orang yang bertugas itulah kita sebut sebagai subjek yang paling tahu, yang 
dalam penelitian kualitatif disebut subjek kunci sebagai informan. Saat proses 
wawancara dilakukan oleh peneliti, peniliti memperoleh sumber data melalui 
topeng-topeng dongkrek yang ada di sanggar Krido Sakti, yang telah di jelaskan 
oleh beberapa informan dalam penelitian ini, yaitu Bapak Walgito dan Bapak 
Sudarsono. 
2) Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai pendapat, pendapat 
yang berhubungan langsung dengan masalah penyelidikan. Dalam penelitian ini, 
dokumentasi diperoleh dari foto jenis-jenis topeng Dongkrek yang mengandung 
makna simbolik topeng Dongkrek yang digunakan di sanggar Krido Sakti di Desa 
Mejayan, Kabupaten Madiun. Dokumentasi dalam penelitian ini di dapatkan 
melalui proses wawancara dan dari foto-foto dokumentasi yang sudah ada di 
Sanggar Krido Sakti. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiono (2017, hal.223) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif 
instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 




penelitian yang sederhana, yang diharapkan dapat untuk melengkapi data dan 
membandingkan dengan data-data yang ditemukan peneliti melalui observasi dan 
wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour 
question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan 
membuat kesimpulan. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, 
maka instrumen penelitian ini menggunakan panduan observasi dan panduan 
wawancara. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 




1. 1 Struktur Rupa Topeng 
Dongkrek 
Topeng dongkrek Sanggar Krido Sakti 
  Sejarah seni dongkrek  Bapak Sudarsono 
Topeng dongkrek di 
Sanggar Krido Sakti 
Bapak Walgito 
Struktur bentuk topeng 
dongkrek 
Bapak Walgito 










masyarakat di Madiun 
Makna dan simbol topeng 
dongkrek 
Bapak Walgito  
topeng dongkrek dalam 




3. 2 Alat bantu 
pengumpulan data 
pada penelitian ini. 





G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas dan 




menggunakan teknik validitas data triangulasi yang bertujuan untuk melakukan 
pengecekan kembali data yang telah diperoleh sehingga pada saat analisis data 
dihasilkan data yang valid.  
Emzir (2011, hal.82) menjelaskan triangulasi adalah proses penguatan bukti 
dari individu-individu yang berbeda, jenis data dalam deskripsi dan tema-tema 
dalam penelitian kualitatif. Sugiono (2017, hal.273) mengemukakan bahwa 
triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Oleh karena itu 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi 
waktu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan 
data. Triangulasi teknik pengumpulan data digunakan untuk menguji kredibilitas 
data yang kemudian dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, 
kemudian di cek kembali dengan observasi dan dokumentasi. Berikut penjelasan 
dari triangulasi teknik pengumpulan data yang ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Wawancara                            Observasi 
  
Dokumen  
Gambar 3.10 Triangulasi teknik pengumpulan data 
dalam Sugiono (2017, hal.273). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini, peneliti melalukan 




terhadap Bapak Walgito selaku pengurus sanggar seni dongkrek Krido Sakti, 
wawancara terhadap Bapak Mariyanto sebagai pembuat topeng dongkrek Krido 
Sakti, dan wawancara juga dilakukan terhadap Bapak Anjar selaku pengurus 
dongkrek Palangan Mejayan. Melalui hasil wawancara tersebut, kemudian peneliti 
mencocokan data dengan pendapat ahli dan hasil dokumentasi. 
H. Teknik Analisis Data 
 Sugiono (2017, hal.244) menjelaskan analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Caranya dengan mengorganisasikan data-data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Dalam 
penelitian ini, analisis dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di 
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data 
lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan wawancara. Pada 
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 
tertentu, diperoleh data yang kredibel. Miles dan Huberman (1984), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Lebih lanjut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2017, hal. 246-




data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data reduction); (2) penyajian 
data (data display); dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclussoin 
drawing/verifying). Setiap kegiatan kemudian dianalisis sebagaimana tersebut di 














Gambar 3.11 Alur proses Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 
menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiono (2017, hal.246). 
  
 
Berdasarkan Gambar 3.3 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut; (1) reduksi 
data, reduksi data maksudnya adalah data-data yang telah dikumpulkan umumnya 
berbentuk catatan lapangan yang jumlahnya cukup banyak dan belum tersusun 
secara baik, sehingga akan sulit untuk dianalisis jika tidak direduksi. Menurut 
Sugiyono (2017, hal.247) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Reduksi data diperlukan karena banyaknya dari masing-masing informan yang 
dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian, sehingga perlu dibuang atau 









grafik, gambar, phie card, pictogram ataupun tulisan yang tersusun secara 
sistematis. Dengan demikian data tesebut akan terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga mudah untuk dan memudahkan pula dalam penarikan 
kesimpulan; (3) penarikan kesimpulan merupakan hasil dari penelitian yang 
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Maka dalam penelitian 
ini yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data-data penting terkait objek 
yang akan diteliti yang dapat berupa dokumen, foto, atau objek topeng dongkrek 
yang dituju. Kemudian dari data-data yang diperoleh, peneliti merangkum dan 
data-data tersebut akan disajikan melalui paparan berupa gambar maupun tabel 
dengan tulisan yang tersusun secara sistematis, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. PAPARAN HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan metode penelitian pada Bab III Teknik Pengumpulan Data yang 
dilakukan peneliti adalah Observasi, Wawancara, dan Data Dokumentasi. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi bertujuan untuk memperoleh 
data yang berupa catatan-catatan lapangan mengenai topeng apa saja yang di 
gunakan oleh Sanggar Seni Dongkrek Krido Sakti di Desa Mejayan, Kabupaten 
Madiun. 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara lisan dari 
narasumber yang berkenaan dengan makna simbolik yg terdapat pada masing-
masing topeng. Sedangkan catatan atau dokumentasi penelitian digunakan untuk 
memperoleh data berupa gambar topeng yang berkaitan dengan rupa fisik dan 
struktur wujud topeng Dongkrek Krido Sakti di Desa Mejayan, Kabupaten 
Madiun. 
Penelitian yang dilakukan di Sanggar Seni Dongkrek Krido Sakti di Desa 
Mejayan, Kabupaten Madiun ini, yang menjadi narasumber atau informan adalah 
pemilik sanggar, pengurus sanggar sebagai subjek penelitian, dan topeng sebagai 
objek yang diteliti di Sanggar Seni Dongkrek Krido Sakti. Topeng yang menjadi 
objek dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori topeng 





B. HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada Bapak Walgito sebagai 
pengurus sanggar dan Bapak Sudarsono sebagai pemilik Sanggar Seni Dongkrek 
Krido Sakti di Desa Mejayan, Kabupaten Madiun. Melalui wawancara ini peroleh 
data mengenai rupa fisik topeng dongkrek dan makna simbolik topeng Dongkrek 
Krido Sakti. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, yaitu Bapak Walgito yang 
menyatakan atau menceritakan bahwa awal mula adanya topeng dongkrek yang 
hingga saat ini dapat kita lihat dan nikmati bentuk visualnya sebagai suatu 
kesenian dengan berbagai macam bentuk rupa dan warna serta sifat dan makna 
yang tersirat pada masing-masing topeng. Pada saat itu sejarahnya adalah Raden 
Lo Prawirodipuro tersebut adalah satu-satunya tokoh yang merupakan asli 
manusia, akan tetapi beliau dikenal sebagai tokoh yang sakti dan menjadi palang 
di lingkungan masyarakat setempat. Raden Lo Prawirodipuro ini merupakan 
pribadi yang berdarah Jawa asli dan gemar bertapa seorang diri di gua-gua, hingga 
muncul pagebluk wabah penyakit yang disebabkan oleh empat genderuwo. 
Sebagai peringtan akan peristiwa tersebut maka eyang palang atau Raden Lo 
Prawirodipuro membuat sendiri bentuk rupa topeng dari empat genderuwo beserta 
abdi kinasih eyang palang. Jadi, bentuk topeng dongkrek tersebut berdasarkan apa 
yang dilihat oleh eyang palang pada zaman dahulu dan sampai turun termurun 
saat ini seperti itu, hanya saja mungkin mengalami pembaruan dari segi bahan 





Topeng dalam Dongkrek, yaitu: (1) Raden Lo Prawirodipuro, (2) Roro 
Tumpi, (3) Roro Perot, (4) Gendruwo Merah, (5) Gendruwo Hitam, (6) Gendruwo 
Putih, dan (7) Gendruwo Kuning. Tokoh dalam topeng tersebut memiliki 
perbedaan secara struktur bentuk dan makna. Raden Lo Prawirodipuro berasal 
dari kerajaan Mataram, dan merantau tinggal di Desa Mejayan dengan 
pawatakannya selayaknya orang tua pada zaman dahulu yang memiliki 
kemampuan luar biasa. Sifatnya digolongkan dalam istilah Jawa nafsu Mutmainah 
yaitu membimbing dan mampu mengendalikan hawa nafsu negatif, maka sosok 
Raden Lo Prawirodipuro banyak dijadikan panutan oleh masyarakat Mejayan 
sampai sekarang ini. Tokoh dua wanita adalah Roro Tumpi (Raden Ayu) dan 
Roro Perot sebagai abdi kinasih Raden Lo Prawirodipuro yang tergolong memiliki 
nafsu mutmainah. Kemudian ada pula 4 tokoh Topeng Gendruwo, berdasarkan 
sejarah Jawa 4 Gendruwo ini berasal dari 4 arah mata angin sebagai bentuk 
makhluk yang menjaga setiap sudut Bumi. 
Menurut Bapak Walgito berdasarkan kepercayaan orang Jawa, khususnya 
masyarakat Desa Mejayan mempercayai bahwa setiap manusia sejak lahir sudah 
memiliki karakter atau pembawaan diri sebagai tanda awal dari kehidupan yang 
disebut dengan Nafsu Aluamah dan Nafsu Mutmainah. Sifat Nafsu Aluamah dan 
Nafsu Mutmainah tersebut sebagai cerminan dari apa yang dimakan oleh ibu 
mengandung akan membawa dampak bagi anaknya ketika lahir nanti. Jadi, ketika 
seorang ibu mengandung memakan makanan yang baik akan membawa dampak 
baik juga bagi sifat dan karakter anak ketika lahir, begitu pula sebaliknya ibu yang 





bagi sifat dan karakter sang anak ketika lahir nanti. Nafsu Aluamah sendiri berarti 
murka yang menggambarkan kejahatan, kebrutalan, keserakahan, dan kemarahan 
tanpa ampun. Sebaliknya, Nafsu Mutmainah berarti sifat atau karakter penyabar, 
penyayang, dan lemah lembut (2021). 
Bapak Walgito juga menyatakan bahwa perwujudan dari 7 (tujuh) topeng 
Dongkrek menggambarkan karakter yang mewarisi sifat atau nafsu pada manusia 
tersebut di atas, yaitu: Nafsu Aluamah dan Nafsu Mutmainah. Adapun 4 (empat) 
Tokoh Gendruwo dalam Dongkrek sebagai pemicu timbulnya masalah dengan 
mengganggu Raden Lo Prawirodipuro yang sedang bertapa. Hingga saat ini 
Dongkrek merupakan adat desa yang sakral pada saat tertentu akan ditampilkan, 
dengan perkembangan zaman pada saat sekarang ini kesenian dongkrek juga 
digunakan sebagai hiburan bagi masyarakat Madiun. Dengan perwatakan dari 
masing-masing Topeng Dongkrek memiliki sifat yang berbeda-beda menjadi 
pembelajaran bagi manusia yang memiliki nilai positif yang diambil untuk 
penikmat kesenian Dongkrek (2021). 
2. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng di Sanggar Seni Dongkrek Krido 
Sakti di Desa Mejayan, Kabupaten Madiun. 
Struktur Rupa pada topeng setiap dongkrek disesuaikan dengan perwujudan 
nyata dari makhluk yang ditopengkan. Bapak Walgito menyatakan bahwa bahan 
yang digunakan dalam pembuatan topeng dongkrek di Sanggar Krido Sakti adalah 
dari kayu waru, kayu manga, dan kayu jaran. Hal ini dengan alasan bahwa, bahan 





ringan dan tahan lama. Pada bagian-bagian topengnya juga dibuat secara detail 
dari struktur bentuk garis wajah dan volume setiap komponen wajah topeng. 
Bentuk dan raut pada masing-masing bagian topeng mempunyai arah yang sesuai 
dengan bentuk, ekspresi dan rautnya. Ukuran topeng dibuat lebih besar dari 
kepala manusia, hal ini agar ukuran topengnya pas dengan ukuran kepala manusia 
saat digunakan. Pada karakter topeng genderuwo sengaja dibuat lebih besar dari 
topeng lainnya. Struktur ukiran kayu yang terdapat pada topeng dibuat ada yang 
halus dan ada yang kasar, disesuaikan dengan bentuk karakter yang diinginkan. 
Lokasi pembuatan topeng dongkrek “Krido Sakti” ada di Desa Kebonagung 
kecamatan mejayan kabupaten Madiun oleh Bapak Mariyanto, beliau adalah 
pengerajin topeng dongkrek mulai dari topeng Raden Lo Prawirodipuro (eyang 
palang), topeng Roro Perot, topeng Roro Tumpi, dan 4 topeng Gendruwo. Topeng 
dongkrek terbuat dari kayu waru, kayu dadap, dan lebih spesial menurut beliau 
adalah kayu nangka, kayu kantil. Menurut Bapak Mariyanto dalam pembuatan 
topeng dongkrek kurang lebih dilakukan selama satu bulan. Berikut gambar 




















Gambar 4.12  Foto topeng dongkrek yang belum di poles 











Gambar 4.13 Foto Eyang Palang sebelum di poles  








Gambar 4.14 Foto topeng Gendruwo yang belum di poles 
(Foto di ambil pada Tahun 2021) 
 
Penelitian ini selain dilakukan di Sanggar Dongkrek Krido Sakti, peneliti juga 
mencari informasi lain tentang sanggar Dongkrek yang berada di Desa Mejayan. 





Dongkrek Palangan Mejayan di Dusun Sanggrahan. Sanggar Dongkrek Palangan 
Mejayan adalah milik Dusun Sanggrahan yang diurus oleh Bapak Anjar sekaligus 
sebagai ketua sanggar tersebut. Menurut sejarah yang ada Desa Mejayan, Sanggar 
Dongkrek Palangan Mejayan berdiri setelah Dongkrek Krido Sakti ada. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anjar yang menyatakan bahwa 
Dongkrek Palangan Mejayan adalah hasil dari sebuah kreasi dan inovasi baru oleh 
generasi muda yang ingin menampilkan sebuah hiburan melalui inovasinya. Jadi, 
Dongkrek Palangan Mejayan hanya dipentaskan untuk acara hiburan dan bukan 
acara sakral. Dari segi bahan kostum atau rambut di Dongkrek Palangan Mejayan 
ini sama dengan Dongkrek Krido Sakti, akan tetapi perbedaanya adalah pada 
topeng dan musik yang digunakan (2021). 
 
Gambar 4.15 Para Pemain Dongkrek Palangan Mejayan 







Gambar 4.16 Tokoh Gendruwo 
Sanggar Dongkrek Palangan Mejayan 
(Foto diambil pada Tahun 2018) 
 
Jadi, perbedaannya apabila penari di Dongkrek Krido Sakti menggunakan 7 
(tujuh) topeng  tokoh dongkrek, namun pada Dongkrek Palangan Mejayan tidak 
menggunakan topeng sebagai penutup wajah, tetapi menggunakan riasan wajah 
dengan body painting. Begitupula musik yang mengiringi dongkrek dibuat 
berbeda dengan alat musik modern. Akan tetapi Bapak Anjar menegaskan bahwa 
Dongkrek Palangan Mejayan tetap memiliki histori yang sama dengan Dongkrek 
Krido Sakti berdasarkan sejarahnya. Jadi, bentuk dan warna topeng Dongkrek 
Palangan Mejayan  tidak memiliki makna simbolis seperti Dongkrek Krido Sakti, 
maka dari itu Dongkrek Palangan Mejayan hanya dipentaskan untuk acara hiburan 
dan bukan acara sakral karena hanya sebagai kreasi seni tidak memiliki makna 
simbolis. 
 
a. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Raden Lo Prawirodipuro 
Topeng Raden Lo Prawirodipuro memiliki struktur bentuk wajah yang oval 





permukaannya diamplas terlebih dahulu sebelum dicat dengan teknik semprot 
agar warna merata Warna topeng ini adalah krem sebagai makna yang memiliki 
sifat atau watak yang penyabar, welas-asih, dan bijaksana. Bentuk wajah topeng 
dibuat dengan kerutan wajah yang keriput didahi, pipi dan disekitar dagu, di area 
mata, tulang hidung yang menggambarkan orang tua umumnya. Topeng Raden Lo 
Prawirodipuro juga memiliki mata sayu dengan hidung kecil mancung dan bibir 
yang tertutup rapat dengan menunjukkan sedikit senyuman. Rambut topeng yang 
di gunakan sama dengan kumis, alis dan jenggot yang tebal berwarna putih dibuat 
dari bulu hewan seperti bulu kambing atau sapi yang berwarna putih. Bentuk 
dasar topeng Raden Lo Prawirodipuro digambarkan dengan bentuk oval, 
berdasarkan struktur rupa oleh Suanda: 





    
 
Gambar 4.17 Topeng Lo Prawirodipuro (Topeng Kakek) 
tampak depan, belakang dan bagian dalam topeng. 
 Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Pada gambar di atas juga tampak bagian dalam topeng yang diberi busa agar 
nyaman saat dipakai oleh pemakainya dan juga terdapat lubang kecil di bawah 
mata untuk pemakai topeng dapat melihat keadaan sekitar. 
 
   
 
Gambar 4.18 Topeng Lo Prawirodipuro (Topeng Kakek) 
tampak samping kanan dan kiri topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Kemudian pada bagian kepala dibuat memakai blangkon. Karena blangkon 
adalah penutup kepala pria khas dari Jawa. Sosok Raden Lo Prawirodipuro 





topeng dibuat menyerupai mata manusia yang tampak kerutan dibagian ujung 
mata antara tulang pipi dan dahi. 
 
Gambar 4.19 Bagian alis dan mata topeng Raden Lo Prawirodipuro 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
b. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Roro Perot (Wewe putih) 
Topeng Roro Perot (Wewe Putih) memiliki struktur bentuk wajah yang 
cenderung oval, yang menunjukkan tulang dahi. Warna kulit wajah pada topeng 
ini yang digunakan adalah warna putih, sebagai perlambang ciri khas kulit wanita 
yang halus dengan pembawaan yang sabar, lemah lembut, tapi juga bijaksana dan 
pemberani. Bahan topeng tersebut menggunakan kayu waru yang permukaannya 
diamplas terlebih dahulu sebelum dicat dengan teknik semprot agar warna merata. 
Bentuk dasar topeng Topeng Roro Perot digambarkan dengan bentuk oval, 




























Gambar 4.20 Topeng Roro Perot (Wewe putih) 
tampak depan, belakang, dan bagian dalam topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
 
Bentuk hidung pada topeng ini dibuat lebih pendek, tidak terlalu mancung 
ataupun pesek.Pada topeng juga terdapat tahi lalat besar dan sering disebut tompel 
yang berada dipipi sebelah kiri dari Topeng Roro Perot. Pada gambar juga tampak 
bentuk sanggul yang dikenakan Topeng Roro Perot, dengan rambut yang dibuat 
dari benang wol agar tampak seperti rambut asli. Kemudian aksesoris pada 
sanggul dilengkapi dengan melati dan tusuk konde. Bagian dalam topeng juga 
ditempel dengan busa yang lebih tebal dan banyak agar nyaman dan pas saat 
dipakai oleh pemakainya. 
     
Gambar 4.21 Topeng Roro Perot (Wewe putih) 
tampak samping kanan dan kiri topeng. 






Bentuk bibir Roro Perot dibuat menyamping (perot) dengan warna merah 
menyala yang sangat kontras dengan warna topeng yang berwarna putih. Bibir 
perot ini dibuat agar sesuai dengan tokoh aslinya, menurut sejarahnya bibir perot 
yang mengekspresikan wajah meremehkan gendruwo yang kalah oleh Raden Lo 
Prawirodipuro. 
 
Gambar 4.22 Bentuk bibir topeng Roro Perot 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Bentuk alis pada Topeng Roro Perot yang mirip seperti jenis alis ‘kadhal 
melet’ bentuknya panjang dan sedikit agak tebal, alis itu digambar menggunakan 
teknik lukis, dengan cat hitam agar memberi kesan lebat. Kemudian bentuk mata 
yang dibuat melotot dan besar menyerupai jenis mata telengan. 
 
Gambar 4.23 Bentuk alis dan mata topeng Roro Perot 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
c. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Roro Tumpi (Raden Ayu) 
Topeng Roro Tumpi (Raden Ayu) dibuat menggunakan kayu waru yang 
permukaannya diamplas sebelum dicat dengan teknik semprot agar warna merata. 
Penggunaan kayu waru pada pembuatan topeng ini dikarenakan kayu waru 





dilengkapi Sanggul yang ditata rapi dengan hiasan menyerupai lengkap dengan 
tusuk konde yang kecil, sehingga melengkapi penampilannya menunjukkan Roro 
Tumpi sebagai wanita Jawa. 
Bentuk dasar topeng Topeng Roro Tumpi digambarkan dengan bentuk oval, 




















Gambar 4.24 Topeng Roro Tumpi (Raden Ayu) 
tampak depan, belakang, dan bagian dalam topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Bentuk sanggul sama seperti sanggul wanita di Pulau Jawa pada umumnya 
yang dibuat menggunakan rambut asli dan benang wol yang secara manual dibuat 
oleh pengrajin. Bagian dalam topeng juga dibuat lubang pada bagian mata untuk 
pemakainya dapat melihat, sama seperti struktur bagian dalam topeng perot yang 





Bentuk wajah topeng ini adalah gambaran wanita yang manis, bagian alis 
digambar tipis dan melengkung lancip, jenis mata pada topeng dibuat mirip gabah 
atau bulir padi dengan tatapan mata yang sayu, hidung yang mancung dan bibir 
kecil tertutup dengan warna merah menyala. 
 
Gambar 4.25 Bentuk alis, mata, hidung, dan bibir topeng Roro Tumpi 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
     
 
Gambar 4.26 Topeng Roro Tumpi (Raden Ayu) 
Tampak samping kanan dan kiri topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
 
d. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Gendruwo Hitam 
Topeng Gendruwo Hitam memiliki watak atau nafsu aluamah digambarkan 
dengan bentuk rupa topeng yang seram dan serakah, bentuk wajah gendruwo yang 
kotak, besar, dan lebar. Topeng dibuat dari kayu waru, karena selain lebih awet 
kayu ini lebih ringan dan mudah dibentuk atau diukir. Sebelum pewarnaan pada 
topeng ini dihaluskan dengan cara di amplas kemudian di cat menggunakan teknik 



















Gambar 4.27 Topeng Gendruwo Hitam 
tampak belakang, dan bagian dalam topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Bentuk dasar topeng Topeng Gendruwo Hitam digambarkan dengan bentuk 















Gambar 4.28 Topeng Gendruwo Hitam tampak depan. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Alis topeng gendruwo hitam dibuat berbentuk blarak sineret. Blarak sineret 
yang dimaksud adalah bentuk yang menyerupai daun kelapa yang ditarik ke atas 





   
Gambar 4.29 Topeng Gendruwo Hitam 
tampak depan, belakang, dan bagian dalam topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
 
Gambar 4.30 Rupa alis dan mata topeng Gendruwo Hitam 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
 Bentuk mata pada topeng gendruwo terlihat sangat besar, bulat dan melotot 
dibuat agar terlihat ganas dan menakutkan yang dibuat mirip dengan jenis mata 
plelengan. Bentuk hidung yang besar dan pendek, terlihat mengembang, serta 
pesek mirip dengan jenis hidung pisekan dan terlihat jelas garis-garis kasar 
dibagian hidung. Kemudian bahan kumis yang digunakan adalah dari ekor hewan, 
kumis pada gendruwo ini dibuat sangat lebat melengkung ke atas.Jenggot pada 
topeng genderuwo hitam dibuat panjang, berwarna hitam dan kasar yang dibuat 





Genderuwo Hitam dibuat menyerupai jenis mulut yang disebut prenges, dengan 
gigi yang sangat besar dan empat gigi taring atas bawah lancip sangat terlihat 
menyeramkan. Terlihat pula bagian dalam topeng yang ditempel beberapa busa 
agar tidak keras dan nyaman saat dipakai, terdapat pula pengait topeng agar tidak 
mudah terlepas atau geser saat dipakai. 
 
e. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Gendruwo Kuning 
Topeng Gendruwo Kuning memiliki bentuk wajah yang kotak dan berwarna 
kuning. Topeng ini dibuat dari kayu waru, karena selain lebih awet kayu ini lebih 
ringan dan mudah dibentuk atau diukir. Teknik pewarnaanya juga sama yaitu 
dengan teknik semprot agar warna merata. Terdapat bulu-bulu kasar sangat tebal 
pada bagian alis topeng gendruwo yang berbentuk seperti blarak atau daun kelapa 
mengarah ke atas. Bagian mata yang melotot seakan bola matanya akan keluar 













Gambar 4.31 Topeng Gendruwo Kuning 
tampak belakang, dan bagian dalam topeng. 






Bentuk dasar topeng Topeng Gendruwo Kuning digambarkan dengan bentuk 















Gambar 4.32 Topeng Gendruwo Kuning tampak depan. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Rambutnya dengan efek gimbal dan panjang yang terbuat dari bahan sintetis 
dibentuk memanjang. Bagian dalam topeng sama dengan topeng gendruwo yang 
lain yaitu ditempel beberapa busa agar tidak keras dan nyaman saat dipakai, 
terdapat pula pengait topeng agar tidak mudah terlepas atau geser saat dipakai. 
 
   
 
Gambar 4.33 Topeng Gendruwo Kuning 
tampak samping kanan dan kiri topeng 






Kemudian hidung gendruwo yang besar pesek terlihat hingga lubang 
hidungnya jelas terlihat besar, dengan bentuk mulut yang menampakkan gigi 
besar dan gigi taring atas bawah yang begitu runcing tajam menyeramkan. Kumis 
dan jenggot topeng yang terbuat dari bulu hewan dengan warna pilihan hitam 
yang kemudian ditempel menggunakan lem. 
 
Gambar 4.34 Unsur rupa wajah topeng Gendruwo Kuning 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
f. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Gendruwo Merah 
Topeng Gendruwo Merah ini dibuat dari kayu waru, karena selain lebih awet 
kayu ini lebih ringan dan mudah dibentuk atau diukir. Bentuk mata Topeng 
Genderuwo Merah yang besar dan melotot sengaja dibuat seperti urat matanya 
terlihat merah agar menambah efek ganas dan menakutkan sangat mirip dengan 




















Gambar 4.35 Unsur rupa wajah topeng Gendruwo Merah 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Topeng Genderuwo Merah dibuat dengan bentuk wajah kotak, lebar, besar 
dan berwarna merah. Warna merah dari Topeng Gendruwo Merah ini dilalukan 
dengan cara di cat yang menggunakan teknik semprot agar hasil warnanya merata 
menutupi seluruh bagian topeng dengan warna merah menyala. Bagian alisnya 
dibuat berbulu kasar dan tebal yang berbentuk menyerupai blarak (daun kelapa). 
Bentuk hidung Topeng Genderuwo Merah dibuat besar dan pendek mirip 
dengan jenis hidung pisekan. Bentuk gigi pada Topeng Genderuwo Merah yang 
dibuat menyerupai jenis mulut yang pada umumnya disebut prenges, dengan gigi 
yang sangat besar disertai 4 gigi taring atas dan bawah yang terlihat panjang serta 


























Gambar 4.36 Topeng Gendruwo Merah belakang, dan bagian dalam topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
 
Bentuk dasar topeng Topeng Gendruwo Merah digambarkan dengan bentuk 


















Gambar 4.37 Topeng Gendruwo Merah tampak depan. 






Kumis dan jenggot topeng ini terbuat dari bulu ekor hewan bisa kambing atau 
sapi yang berwarna hitam yang ditempel rapi menggunakan lem. Rambutnya 
gendruwo yang hitam, gimbal dan panjang terbuat dari bahan sintetis dibentuk 
sangat panjang. Bagian dalam topeng sama dengan topeng gendruwo yang lain 
yaitu ditempel beberapa busa agar tidak keras dan nyaman saat dipakai, terdapat 
pula pengait topeng agar tidak mudah terlepas atau geser saat dipakai. 
 
   
Gambar 4.38 Topeng Gendruwo Merah 
tampak samping kanan dan kiri topeng 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
g. Struktur Rupa dan Bentuk Topeng Gendruwo Putih 
Wajah Topeng Genderuwo Putih berbentuk kotak, besar, hingga terkesan 
berwajah sangat lebar, menyeramkan, serta tidak memanjang ke bawah dagunya. 
Topeng ini dibuat dari kayu waru, karena selain lebih awet kayu ini lebih ringan 
dan mudah dibentuk atau diukir. Topeng Gendruwo Putih ini memiliki bentuk 



















Gambar 4.39 Unsur rupa wajah topeng Gendruwo Putih 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Bentuk mata Topeng Gendruwo Putih yang melotot seakan matanya akan 
keluar terlihat menyeramkan. Rambut gendruwo yang hitam gimbal, kusut dan 
panjang terbuat dari bahan sintetis yang dibentuk memanjang. Kemudian alis pada 
Topeng Genderuwo Putih sama dengan bentuk alis topeng gendruwo yang lain 
yaitu mengacu pada alis jenis blarak sineret, pada umumnya membuat bentuk alis 
blarak sineret menggunakan teknik lukis yang sangat rapi pada bagian pinggirnya. 
Sedangkan bahan bulu pada topeng ini terbuat dari bulu-bulu ekor hewan 
berwarna hitam dan dibuat lebat hingga tampak alis yang nyata menyeramkan. 
Kemudian pada bagian mata topeng berbentuk bulat, sangat besar, juga melotot 
dibuat agar topeng ini menakutkan mirip dengan jenis mata terlihat beringas, dan 
jahat. Ukuran dan bentuk jenggot pada Topeng Genderuwo Putih ini dibuat lebih 
panjang, lebat, hitam dan kasar, bahan bakunya adalah dari bulu ekor hewan 






















Gambar 4.40 Topeng Gendruwo Putih 
tampak belakang, dan bagian dalam topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Bentuk dasar topeng Topeng Gendruwo Putih digambarkan dengan bentuk 














Gambar 4.41 Topeng Gendruwo Putih tampak depan. 






Bagian dalam topeng sama dengan topeng gendruwo yang lain yaitu ditempel 
beberapa busa agar tidak keras dan nyaman saat dipakai, terdapat pula pengait 
topeng agar tidak mudah terlepas atau geser saat dipakai. 
   
 
Gambar 4.42 Topeng Gendruwo Putih 
tampak samping kanan dan kiri topeng. 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Berdasarkan pendapat para ahli dan diselaraskan dengan hasil penelitian, 
maka peryataan oleh Endo yang lebih cocok mengenai bentuk, rupa, dan karakter 
topeng dongkrek, yaitu: seperti (1) topeng orang tua digambarkan dengan kerutan 
garis wajah dan warna kulit krem menggambarkan kebijaksanaan dengan tabiat 
yang baik, (2) bentuk topeng wanita Roro Tumpi dan Roro perot yang bentuknya 
oval dengan kulit putih bersih melambangkan tabiat baik, kesucian, halus dan juga 
lembut, (3) topeng empat Gendruwo yang berbentuk persegi lebar dan besar yang 
melambangkan kekuatan, keserakahan, seram, dan beringas. 
Berdasarkan paparan di atas dapat diketatahui bahwa bentuk dasar topeng 
dongkrek menyerupai wajah manusia dengan berbentuk dasar oval (Raden Lo 
Prawirodipuro, Roro Perot, dan Roro Tumpi), sedangkan untuk bentuk dasar 
topeng gendruwo yang berbentuk dasar persegi (genderuwo hitam, merah, kuning, 





tokoh baik adalah topeng yang mempunyai warna kulit cerah (putih, krem, atau 
perpaduan warna kuning), sedangkan tokoh jahat adalah topeng yang mempunyai 
warna gelap atau hitam dan juga merah menyala. Kemudian ekspresi atau bentuk 
muka yang cenderung dibuat besar, seperti bentuk hidung besar, mata melotot, 
alis yang tebal, gigi bertaring, rambut gimbal panjang adalah menggambarkan 
karakter tokoh jahat yang berperangai buruk/ makhluk gaib. Sebaliknya, ekspresi 
muka topeng yang dibuat dengan mata sipit, bentuk alis kecil, bentuk hidung pada 
umumnya, bibir dengan sedikit senyuman selayaknya manusia adalah karakter 
topeng dengan sifat baik. 
 
3. Makna Simbolik Topeng Sanggar Seni Dongkrek Krido Sakti di Desa 
Mejayan, Kabupaten Madiun 
Menurut Endo (2004, hal.168) perwujudan sebuah topeng khususnya topeng 
yang memiliki arti dalam sejarah, umumnya memiliki makna positif dan makna 
negatif. Makna positifnya adalah sebagai penampilan atau penampakan yang 
disesuaikan dengan keadaan dan situasi, sedangkan makna negatifnya adalah 
sebagai penyembunyian diri atau bohong. Karena unsur ini merupakan dari 
penampakan dan penyembunyian , kebohongan dan kejujuran adalah makna 
penting dalam pertunjukan topeng, baik topeng tradisional atau topeng modern. 
Makna dan sejarah latar belakang munculnya kesenian Tari Dongkrek, 
khususnya bentuk topeng dan struktur rupa yang terdapat pada topeng dongkrek, 
dan makna simbolik yang terkandung terdapat pada topeng dongkrek, memiliki 





munculnya wabah atau pagebluk yang menimpa masyarakat di Desa Mejayan. 
Makna simbolik dari topeng mempunyai arti yang sesuai dengan peristiwa-
peristiwa pagebluk yang terjadi pada zaman itu. Unsur rupa pada topeng 
genderuwo tidak hanya menggambarkan wujud dari genderuwo yang 
mengganggu Desa Mejayan, tetapi juga sebagai simbolis dari nafsu manusia yang 
bisa dikendalikan. 
Unsur rupa pada topeng wanita atau abdi kinasih menunjukkan watak yang 
berbeda yaitu watak Roro Perot yang kemayu (lemah lembut namun kuat) dan 
Roro Tumpi yang memiliki paras anggun, namun kedua tokoh wanita ini 
diceritakan sama-sama setia dan selalu mendukung Raden Lo Prawirodipuro 
untuk mengalahkan para gendruwo. Unsur rupa pada topeng Raden Lo 
Prawirodipuro yang menunjukkan watak beliau bersahaja dan kuat. 
a. Makna Simbolik Topeng Raden Lo Prawirodipuro (Topeng Kakek) 
Bapak Walgito menyatakan bahwa perwatakan pada tokoh Topeng Raden Lo 
Prawirodipuro memiliki makna pada bagian wajah yang telah digambar jelas 
sebagai sosok yang telah mengawali atau menciptakan kesenian Dongkrek. Sosok 
Raden Lo Prawirodipuro pada saat itu menjadi seorang palang yang berarti 
pemimpin sebuah jabatan pemerintahan pada saat itu. Tarian dongkrek dipimpin 
Raden Lo Prawirodipuro berawal dari sebuah penyakit yang membawahi 
beberapa orang penting seperti lurah atau demang (setingkat kecamatan dimasa 
sekarang). Kota asal sosok Raden Lo Prawirodipuro adalah Yogyakarta, beliau 





Raden Lo Prawirodipuro mampu menundukkan pimpinan makhluk halus 
yang menjadi penyebab dari wabah penyakit yang datang di desa Mejayan. Raden 
Lo Prawirodipuro mampu membuat para makhluk halus tersebut tunduk dan 
diperintahkan untuk mengikuti bersamanya untuk mengusir seluruh makhluk 
halus lain yang dipercaya menjadi sumber wabah penyakit pada saat itu. Tokoh 
dalam topeng ini memiliki karakter mata, hidung dan mulut lengkap dengan 
keriput diwajah yang ada didahi dan sekitar area matanya menambah efek mata 
yang sayu dengan rambut yang sudah memutih seluruhnya. Dalam istilah Jawa 
Raden Lo Prawirodipuro sebagai sosok yang memiliki nafsu Mutmainah, yaitu 
bersifat mampu untuk mengendalikan sebuah pemikiran dan tindakan negatif , 
dan juga taat pada agama. 
Bapak Walgito juga menyatakan bahwa ekspresi dari wajah Topeng Raden 
Lo Prawirodipuro juga menampakkan sedikit senyuman, serta warna kulit wajah 
topeng yang krem menunjukkan bahwa beliau memiliki kerendahan hati, memiliki 
pembawaan bijaksana sebagai pemimpin di Desa Mejayan (2021). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Endo bahwa warna putih atau pencampuran putih krem warna 
kulit merupakan makna karakter dari sifat suci, gagah namun juga lembut dan 
bijaksana. 
 
Gambar 4.43 Topeng Raden Lo Prawirodipuro (Topeng Kakek) 





b. Makna Simbolik Topeng Roro Perot (Wewe Putih) 
Bapak Walgito menyatakan bahwa tokoh Roro Perot atau wewe putih ini 
adalah sebagai abdi kinasih, yaitu pengikut setia yang selalu membantu Raden Lo 
Prawirodipoero ketika berperang melawan makhluk jahat atau roh halus yang 
menjadi penyebab adanya wabah penyakit di Desa Mejayan. Roro Perot berwatak 
lembut dan berpendirian teguh tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 
Kelebihan yang dimiliki oleh Roro Perot ini adalah pantang menyerah dan dapat 
diandalkan, karakter Topeng ini sangat setia sebagai wanita Jawa, ia memiliki 
sanggul dikepalanya. Tatanan rambut dan sanggulnya dibuat lebih berantakan 
tidak terlihat rapi, menadakan hasil dari dirinya sebagai abdi kinasih yang 
membantu palang mejayan untuk melawan para makhluk halus (2021). 
 
Gambar 4.44 Topeng Roro Perot (Wewe Putih) 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Tetapi dibalik sifat yang setia dan selalu patuh, Roro Perot juga memiliki 
watak yang kurang baik, yaitu sering membicarakan keburukan- keburukan orang 
lain sehingga digambarkan dengan bentuk bibir yang perot karenanya timbullah 
Tompel yang ada pada pipinya sebagai akibat perbuatannya sendiri. Watak yang 
diwariskan topeng ini yaitu mutmainah merupakan sifat yang sebagai perwujudan 





nafsu atau niat baik yang selalu ibadah kepada tuhan Yang Maha Esa. Warna 
topeng ini putih, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Endo bahwa warna 
putih memiliki makna karakter dari sifat suci, lembut dan bijaksana. 
 
c. Makna Simbolik Topeng Roro Tumpi (Raden Ayu) 
Bapak Walgito menyetakan bahwan tokoh Topeng Roro Tumpi atau Raden 
Ayu adalah gambaran seseorang wanita yang memiliki sifat yang baik dan setia 
dilihat dari bentuk wajahnya, pembawaan yang lembut, ramah, namun pantang 
menyerah, penuh akan harapan. Sosok Topeng Raden Ayu digambarkan dengan 
rambut yang disanggul lengkap dengan aksesoris, menggambarkan keberadaan 
wanita di Pulau Jawa yang dibuat tertata rapi, sehingga menunjukkan bahwa 
Raden Ayu adalah orang yang lembut, sopan dan baik. Keberadaan parasnya yang 
ayu dengan tatapan mata yang sendu dengan sedikit tersenyum. Ekspresi topeng 
ini sering disebut sebagai bentuk perwujudan dari wanita yang lembut, keibuan 
juga cantik (2021). Warna topeng ini putih, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 
oleh Endo bahwa warna putih memiliki makna karakter dari sifat suci, gagah 
namun lembut dan bijaksana. 
 
Gambar 4.45 Topeng Roro Tumpi (Raden Ayu) 






Raden Ayu memiliki nafsu mutmainah, berarti mampu mengendalikan hawa 
nafsu, tawakal dan selalu berdoa untuk meminta bantuan Yang Maha Kuasa. 
Raden Ayu sebagai abdi kinasih yang selalu membantu Raden Lo Prawirodipuro 
dalam menghadapi pagebluk yang telah melanda Desa Mejayan, perang melawan 
makhluk halus yang menjadi penyebab adanya wabah penyakit di desa Mejayan. 
d. Makna Simbolik Topeng Gendruwo Hitam 
Bapak Walgito menyatakan bahwan makna Topeng Gendruwo Hitam  yang 
menggambarkan watak buruk. Gemar makan banyak namun malas untuk bekerja. 
Warna dari Topeng Gendruwo ini adalah hitam pekat yang menyimbolkan ciptaan 
dari tanah atau dari bumi dan memiliki watak bringas atau disebut memiliki nafsu 
aluamah, sebagai gambaran watak yang buruk dari nafsu yang menjadikan 
manusia memiliki sifat sombong dan ingin berkuasa sendiri atau serakah. Namun 
apabila ia terlanjur dalam berbuat kejahatan, Gendruwo Hitam mampu untuk 
segara menyadari dan menyesali atas apa yang telah dibuatnya. Kebaikan yang 
ada pada Gendruwo Hitam tidak dapat dipertahankan terus-menerus, karena di 
dalam hatinya telah bersarang maksiat-maksiat batin. Meski demikian dia tetap 
berusaha untuk mendapat keridhoan dari Tuhan Yang Maha Esa. Sifat ini apabila 
bisa ditata dan disalurkan untuk sesuatu yang baik, dapat menjadikan manusia 
pada hal-hal yang positif. Akan tetapi sebaliknya jika tidak diarahkan atau 
dibiarkan akan menjadi suatu perilaku yang sifatnya merusak. Sifat ini jika ada 
pada manusia, ia akan selalu menginginkan dan mengajak manusia untuk 
melakukan hal-hal negatif atau buruk dan kejam. Warna hitam sebagai 





sifat kejam dan ingin berontak maka dari itu jangan selalu beranggapan orang 
lemah tidak memilik berani untuk bebruat jahat, menyakiti atau membunuh 
(2021). Hal ini sesuai dengan yang sudah dijelaskan oleh Susi bahwa warna hitam 
memiliki makna karakter dari sifat jahat dan berperangai buruk. 
 
 
Gambar 4.46 Topeng Gendruwo Hitam 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
 
e. Makna Simbolik Topeng Gendruwo Kuning 
Bapak Walgito menyatakan bahwa watak dari gambaran topeng genderuwo 
memiliki sifat positif, kuning merupakan warna kulit yang cerah, oleh karena itu 
dilambangkan sebagai kesenangan atau kelincahan dan juga kebijaksanaan 
(2021). Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Endo bahwa warna kuning 
yang memiliki makna karakter dari sifat bengis dan halus. Topeng Gendruwo 
Kuning memiliki watak atau nafsu supiah yang berjiwa dan ksatria dan berani 
menanggung dosa, memiliki tata krama yang baik dan manusiawi namun terdapat 






Gambar 4.47  Topeng Gendruwo Kuning 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
f. Makna Simbolik Topeng Gendruwo Merah 
Bapak Walgito menyatakan bahwa karakter Topeng Genderuwo Merah 
memiliki makna sebuah sifat yang sangat jahat dengan perwatakan yang seram 
menunjukkan peringai penuh amarah dan emosi. Warna merahnya memiliki 
simbol dari keberanian dalam hal yang bersifat negatif. Warna merah yang berasal 
dari api sangat panas sesuai dengan gambaran fisiknya yang sangat kuat, sifatnya 
yang bringas dan tidak sabar. Gambaran dari sifatnya itu dinamakan nafsu amarah 
yaitu nafsu yang senantiasa untuk berbuat maksiat (2021). Hal ini sesuai dengan 
yang dijelaskan oleh Susi bahwa warna merah yang memiliki makna sifat dari 
keburukan atau gambaran raksasa. Watak dari toprng ini jika ada pada manusia 
akan menggambarkan kecerdasan yang dimiliki seseorang cenderung menjadi 
manusia yang selalu mementingkan dirinya sendiri dan selalu ingin menang 
sendiri. Sifatnya yang selalu menunjukkan kemarahan, pembawaan yang kaku dan 






Gambar 4.48  Topeng Gendruwo Merah 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
g. Makna Simbolik Topeng Gendruwo Putih 
Bapak Walgito menyatakan bahwa Topeng Genderuwo Putih menunjukkan 
makna sifat atau watak yang baik. Watak yang digambarkan memiliki Sikap tata 
krama dan manusiawi. Warna putih yang di wariskan dari air sebagai sumber 
kehidupan yaitu menjernihkan, bening dapat membersihkan atau mensucikan. 
Gambaran watak yang baik ini dinamakan nafsu mutmainah adalah sifat yang 
menjadikan manusia memiliki perilaku yang baik, memiliki rasa kemanusiaan 
yang sangat tinggi atau yang dinamakan sifat ketuhanan. Sebagai perwujudan sifat 
seorang yang mengajak manusia itu untuk mengutamakan nafsu atas ibadah 
kepada tuhan Yang Maha Esa, sehingga Topeng ini di simbolkan dengan warna 
putih sebagai perwujudan fisiknya (2021). Hal ini sesuai dengan pendapat Endo 
bahwa warna putih atau pencampuran putih krem warna kulit merupakan makna 






Gambar 4.49  Topeng Gendruwo Putih 
Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2021 
 
Hubungan antara sejarah terciptanya topeng dongkrek dan makna simbolik 
dibalik topeng dongkrek merupakan suatu kesatuan yang berkaitan. Dari kesenian 
Dongkrek juga mengajarkan bahwa kebenaran akan selalu menang. Melalui 
ketenangan, kesabaran, keyakinan, kesahajaan, dan kerja keras seperti yang 
disimbolkan oleh topeng Raden Lo Prawirodipuro yang senantiasa dapat 
mengendalikan segala nafsu, sama halnya seperti yang telah disimbolkan pada 
setiap topeng para gendruwo. Selain itu, Dongkrek mengajarkan banyak hal 
tentang bagaimana makna kesetiaan pada kebenaran seperti yang disimbolkan dari 
dua topeng abdi kinasih, menjadikan kehidupan yang dijalani manusia akan dapat 














Struktur rupa atau bentuk fisik 3 (tiga) jenis Topeng Dongkrek tentu memiliki 
rupa dan makna yang berbeda. Topeng yang pertama adalah Topeng Raden Lo 
Prawirodipuro sebagai satu-satunya tokoh manusia asli yang ditopengkan, tokoh 
ini memiliki kekuatan religi dan magis, sehingga penggambaran topengnya juga 
disesuaikan dengan pribadi tokoh yang bijaksana dan lembut. Topeng yang kedua 
adalah Topeng Roro Perot dan Roro Tumpi sebagai lelembut juga abdi kinasih 
Raden Lo Prawirodipuro yang berbentuk menyerupai topeng manusia, dari dua 
tokoh ini struktur rupanya dibuat persis manusia yang memiliki paras ayu. Jenis 
topeng yang ke tiga adalah Topeng Gendruwo, struktur rupa pada topeng ini di 
gambarkan besar, ganas, jahat, kuat serta bentuknya dibuat sangat besar untuk 
menggambarkan sosok makhluk gaib yang menakutkan. 
Sejarah dari seni Tari Dongkrek adalah sebagai warisan leluhur di Desa 
Mejayan yang menjadi sebuah tradisi, sehingga diyakini memiliki makna yang 
sakral. Dari Tari Dongkrek juga mengajarkan tentang bagaimana manusia dalam 
menyikapi berbagai permasalahan kehidupan. Pada zaman dahulu sejarah Topeng 
dongkrek merupakan salah satu perwujudan atau sebagai simbol yang digunakan 
dalam pertahanan diri untuk mengusir pagebluk atau wabah penyakit. Hal ini 
selaras dengan yang dilakukan sanggar seni Krido Sakti yang tetap melestarikan 




 orang Jawa, khususnya di Desa Mejayan. Saat ini Dongkrek telah di kembangkan 
dan tidak lagi hanya dianggap sebagai hiburan semata. Dongkrek dari Krido Sakti 
turut memperkenalkan kesenian ini kepada masyarakat secara meluas tidak hanya 
masyarakat di Kabupaten Madiun, tetapi juga pada turis atau wisatawan dari luar 
daerah, bahwa dongkrek adalah kesenian khas dari Kabupaten Madiun dan 
memiliki makna khusus di setiap unsur Seni Dongkrek ini. 
 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis memberikan masukan 
dan saran sebagai berikut: 1) Kepada pemerintah Desa Mejayan khususnya di 
Kabupaten Madiun, penulis meyakini bahwa selain mengikuti pertunjukan masih 
banyak cara untuk memperkenalkan Kesenian Dongkrek sebagai warisan budaya, 
misalnya melalui penayangan yang memuat berita mengenai kesenian dongkrek di 
media masa, 2) Kesenian Dongkrek selain berupa pagelaran ataupun arak-arakan, 
cara lain untuk membuat masyarakat mengenali kesenian dongkrek adalah dengan 
membangun patung-patung berbentuk topeng Dongkrek di tempat umum seperti 
alun-alun atau perkantoran di Madiun yang juga dapat menjadi salah satu ikon 
kota tersebut, 3) Saran penulis untuk Paguyuban Dongkrek Krido Sakti agar tetap 
mempertahankan fungsi kesakralan dari kesenian Dongkrek dengan segala bentuk 
rupa yang disesuaikan dengan karakter masing-masing topeng Dongkrek yang 
diciptakan oleh Raden Lo Prawirodipuro, sebagai bentuk penghormatan kepada 




Pada setiap unsur yang membentuk rupa wajah pada topeng, baik dari alis, 
mata, hidung, bibir, serta kerutan disetiap sudut bentuk wajah diyakini memiliki 
makna religi dan magis sebagai relevansi Dongkrek dalam upacara sakralnya yang 
juga digunakan sebagai perekat atau penghubung tali persaudaraan bagi warga 
sekitar dengan tetap mengenang sejarah leluhurnya. Berdasarkan cerita atau 
sejarah dongkrek tersebut, hingga saat ini sejauh yang peneliti lihat sudah ada 
beberapa patung-patung dongkrek yang digunakan sebagai icon di Kota Madiun, 
seperti di tempat umum atau di depan kantor Desa Mejayan, menurut peneliti 
akan lebih baik lagi jika icon dengan bentuk topeng dongkrek tersebut dibuat 
merchandise atau pernik-pernik seperti gantungan kunci atau mainan yang diberi 
magnet agar bisa menempel yang digunakan sebagai hiasan, dan lain-lain yang 
mudah ditemui atau dijual di pusat oleh-oleh. Cara ini diharapkan agar masyarakat 
pendatang atau wisatawan yang membeli pernik-pernik tersebut dapat mengenang 
dan menimbulkan rasa ingin tahu tentang dongkrek, hal ini tentu berbeda jika 
masyarakat pendatang atau wisatawan yang hanya melihat sekilas tentang rupa 
patung ketika melewati daerah tertentu. Bagi calon peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian sejenis, diharapkan dapat lebih menyempurnakan laporan 
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Dokumentasi Foto dengan Narasumber Penelitian 
di sanggar Dongkrek Krido Sakti dan Dongkrek Palangan Mejayan 
 
 
Gambar 1. Bapak Sudarsono 
sebagai pemilik sanggar Dongkrek Krido Sakti 




Gambar 2. Bapak Sudarsono dan Peneliti 
di Sangar Dongkrek Krido Sakti 






Gambar 3. Bapak Anjar dan Peneliti pada saat wawancara 




Gambar 4. Bapak Anjar dan Peneliti 
di depan Relief Dongkrek di Kantor Desa Mejayan 




























Gambar 5. Bapak Mariyanto dan Peneliti 
di kediaman Bapak Mariyanto selaku pengerajin topeng dongkrek  












































1. Nama :  Ratna Mustika Wardani 
2. NIM :  175110907111011 
3. Program Studi :  Seni Rupa Murni 
4. Topik Skripsi :  Pengkajian 
5. Judul Skripsi :  Struktur Rupa dan Makna Simbolik Topeng  
Dongkrek Krido Sakti Di Desa Mejayan Caruban       
Kabupaten Madiun 
6. Tanggal Mengajukan :  4    / Februari   / 2021    
7. Tanggal Selesai Revisi :  19  / Juli          / 2021    
















































KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia 
Telp. (0341) 575875         Fax. (0341) 575822 













































































Dr. Hipolitus K. Kewuel, M.Hum. 
NIP. 196708032001121001 
 
Malang, 19 Juli 2021 






Femi Eka Rahmawati. S.sn. M.Pd 
NIP. 2016058205262001 
 
 
